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 Bab 5
CASH FLOW & FINANCIAL  
PLANNING 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 

pembebanan biaya secara sistematis terhadap aktiva tetap 
akibat dari penurunan nilai aktiva tetap dari waktu ke waktu karena 
penggunaan aktiva tetap tersebut.  
 Manajer keuangan lebih berkepentingan terhadap aliran kas 

daripada profit.  
 Untuk menyesuaikan dengan laporan pendapatan seharusnya 

semua beban non kas seharusnya ditambahkan kembali kepada 
laba bersih setelah pajak 

 Dengan menurunnya pendapatan kena pajak, depresiasi dan 
beban beban non kas lainnya menciptakan tax shield  dan akan 
meningkatkan aliran kas 

 Aliran kas merupakan focus utama dari manajer keuangan 
 Factor penting yag mempengaruhi aliran kas adalah penyusutan 

(depreciation).  
 Dampak depresiasi terhadap aliran kas  
 Konsep depresiasi : nilai aktiva tetap, usia/masa depresiasi, 

metode depresiasi  
 Ada keterkaitan antara pemilihan metode depresiasi dengan 

tujuan pajak. 
 
 
 
 
 
 
 

DAFTAR  PUSTAKA 
 
Agus Sartono, 2001, Manajemen Keuangan, Edisi ke-empat, BPFE, 

Yogyakarta 
 
Fabozzi, Frank J. (1999). Manajemen Investasi.  Jilid 1, Salemba Empat, 

Jakarta. 
 
Gitman, Lawrence J. (2012). Principles of Managerial Finance, 12th 

edition, Person Education, Inc. Boston. 
 
Keown, Arthur J. et al,(2002). Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Jilid 

1, Salemba Empat, Jakarta. 
 
Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 2002, Dasar-dasar Manajemen 

Keuangan,   Edisi     ke-tiga, UPP AMP YKPN, Yogyakarta 
 



38 MANAJEMEN  KEUANGAN

B. Tujuan Pembelajaran 
 Diharapkan mahasiswa mampu: 

1. Mengetahui dampak depresiasi terhadap cash flow, metode 
depresiasi, pajak depresiasi 

2. Mengetahui cash flow dan macam cash flow 
3. Memahami perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka 

panjang 
4. Membuat perencanaan kas termasuk cash budget 
5. Membuat proforma laporan keuangan 
6. Mengetahui kelemahan proforma laporan keuangan 

 
C. Penyajian Materi 
1. Pengertian Aliran Kas (Cash Flow)  

 Dalam perspektif akuntansi aliran kas diringkas dalam 
laporan aliran kas (statement of cash flow). Laporan aliran 
kas adalah ringkasan aliran kas selama periode waktu 
tertentu. 

 Aliran kas merupakan focus utama dari manajer 
keuangan 

 Factor penting yag mempengaruhi aliran kas adalah 
penyusutan (depreciation).  

 Dalam perspektif keuangan, focus pada : aliran kas operasi 
yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan, dan 
aliran kas bebas yang digunakan oleh partisipan pasar 
modal untuk memonitor perusahaan.  

 Arus kas tersebut dapat dibagi ke dalam 3 kategori, yaitu; 
 Operating flows, yaitu arus kas yang terkait langsung 

dengan kegiatan operasional perusahaan, yaitu 
kegiatan penjualan dan produksi 

 Investment flows, yaitu arus kas yang terkait dengan 
pembelian dan penjualan aktiva tetap dan investasi ke 
dalam surat-surat berharga perusahaan lain (mis.PT A 
membeli saham PT B) 

 Financing flows, yaitu arus kas yang timbul dari 
transaksi pembiayaan dengan hutang ataupun equitas 
(modal sendiri). 
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2. Metode Depresiasi 
a. Garis Lurus (straight Line)  

Depresiasi =  
b. Penurunan Berganda (Double Declining Balance)  

 merupakan metode depresiasi yang dipercepat  
 2 kali dari tarif metode garis lurus 
 Penundaan pembayaran pajak 

c. MACRS (Modified Accelerated Cost Recovery System) 
 Digunakan dengan tujuan perpajakan 
 Ada 6 Periode recovery: 3,5,7,10,15, 20. 
 Atas dasar Full Cost 

 

B. Tujuan Pembelajaran 
 Diharapkan mahasiswa mampu: 

1. Mengetahui dampak depresiasi terhadap cash flow, metode 
depresiasi, pajak depresiasi 

2. Mengetahui cash flow dan macam cash flow 
3. Memahami perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka 

panjang 
4. Membuat perencanaan kas termasuk cash budget 
5. Membuat proforma laporan keuangan 
6. Mengetahui kelemahan proforma laporan keuangan 

 
C. Penyajian Materi 
1. Pengertian Aliran Kas (Cash Flow)  

 Dalam perspektif akuntansi aliran kas diringkas dalam 
laporan aliran kas (statement of cash flow). Laporan aliran 
kas adalah ringkasan aliran kas selama periode waktu 
tertentu. 

 Aliran kas merupakan focus utama dari manajer 
keuangan 

 Factor penting yag mempengaruhi aliran kas adalah 
penyusutan (depreciation).  

 Dalam perspektif keuangan, focus pada : aliran kas operasi 
yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan, dan 
aliran kas bebas yang digunakan oleh partisipan pasar 
modal untuk memonitor perusahaan.  

 Arus kas tersebut dapat dibagi ke dalam 3 kategori, yaitu; 
 Operating flows, yaitu arus kas yang terkait langsung 

dengan kegiatan operasional perusahaan, yaitu 
kegiatan penjualan dan produksi 

 Investment flows, yaitu arus kas yang terkait dengan 
pembelian dan penjualan aktiva tetap dan investasi ke 
dalam surat-surat berharga perusahaan lain (mis.PT A 
membeli saham PT B) 

 Financing flows, yaitu arus kas yang timbul dari 
transaksi pembiayaan dengan hutang ataupun equitas 
(modal sendiri). 
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3.  Aliran Kas (Cash Flow) 
Aliran kas perusahaan dibagi dalam 3 bagian: 

a. Aliran Operasional (Operating Flow) 
b. Aliran Investasi (Investment Flow) 
c. Aliran Pendanaan/Pembiayaan (Financing Flow) 

 
4. Laporan Aliran Kas (Statement of Cash Flow)  

 Laporan aliran kas merupakan ringkasan mendasar atas sumber 
(source) dan penggunaan (use) s elama satu periode tertentu. Bentuk 
laporan aliran kas dan item sumber dan penggunaan kas dan 
sebelumnya laporan keuangan yang terdiri dari laporan rugi laba dan 
neraca untuk contoh Baker Corp dapat dilihat pada beberapa table 
contoh dibawah ini.  
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Laporan aliran kas menggambarkan neraca pada awal periode 
dan neraca pada akhir periode setelah mempertimbangkan 
performans perusahaan selama periode laporan rugi laba. Kenaikan 
(penurunan) kas dan surat berharga jangka pendek ekuivalen dengan 
perbedaan antara kas dan surat berharga jangka pendek pada neraca 
awal dan neraca akhir tahun periode. 

 
a. Aliran Kas Operasi (Operating Cash Flow)  
 Merupakan aliran kas yang dihasilkan dari operasi normal 

perusahaan, yaitu dari produksi dan penjualan produk. 
OCF = EBIT – Taxes + Depreciation 

         Untuk contoh Baker Corp : 
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OCF = $370 - $120 + $100 = $350 
 Maka dapat disimpulkan aliran kas Baker Corp dari hasil operasi 

adalah positif. 
b. Aliran Kas Bebas (Free Cash Flow / FCF) 
 Merupakan jumlah kas yang tersedia bagi utang dan ekuitas 

pemilik      setelah dikurangi seluruh kebutuhan operasionalnya 
dan pembayaran NFAI (Net Fixed Aset Investment) dan NCAI (Net 
Current Aset Investment). 

 FCF = OCF – NFAI – NCAI 
 NCAI = Change in CA – Change in A/P and Accruals 
 NFAI = Change in net fixed assets + Depreciation 
 
 Untuk contoh Baker Corp: 
 NCAI = [($2,000 - $1,900) + ($800 - $700)] = $0 
 NFAI = [($1,200 - $1,000) + $100] = $300 
 FCF = $350 – $300 - $0 = $50 
 Kesimpulan: aliran kas bebas Baker Corp, dapat digunakan untuk 

kewajiban kepada kreditor dan ekuitas pemilik. 
 

5. Perencanaan Keuangan (Financial Planning)  
Merupakan  tindakan pengarahan, koordinasi dan pengendalian 

untuk mencapai tujuan perusahaan.Dua aspek kunci perencanaan 
keuangan adalah: perencanaan kas dan perencanaan profit 
1) Perencanaan Keuangan Jangka Pendek  

a. Problem ketidakpastian yang selalu dihadapi perusahaan 
membuat perusahaan mempersiapkan perencanaan jangka 
pendek. 

b. Rencana jangka pendek tersebut adalah satu komponen rencana 
stratejik  terpadu perusahaan (termasuk rencana produksi dan 
pemasaran) yang mengarahkan perusahaan untuk mencapai 
tujuannya. 

c. Rencana spesifik tidakan keuangan jangka pendek dan antisipasi 
dampak tindakan tersebut selama periode 1 – 2 tahun. 

d. Input kunci rencana ini adalah ramalan penjualan dan data 
financial dan operasi. 

 
 

Laporan aliran kas menggambarkan neraca pada awal periode 
dan neraca pada akhir periode setelah mempertimbangkan 
performans perusahaan selama periode laporan rugi laba. Kenaikan 
(penurunan) kas dan surat berharga jangka pendek ekuivalen dengan 
perbedaan antara kas dan surat berharga jangka pendek pada neraca 
awal dan neraca akhir tahun periode. 

 
a. Aliran Kas Operasi (Operating Cash Flow)  
 Merupakan aliran kas yang dihasilkan dari operasi normal 

perusahaan, yaitu dari produksi dan penjualan produk. 
OCF = EBIT – Taxes + Depreciation 

         Untuk contoh Baker Corp : 
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2) Perencanaan Kas/Anggaran Kas (Cash Budget)  
a. Disebut juga perkiraan kas  merupakan laporan 

perkiraan pengeluaran dan pemasukan kas. 
b. Digunakan untuk memperkirakan kebutuhan kas 

jangka pendek, dengan focus pada antisipasi kelebihan 
dan kekurangan dana. 

c. Kelebihan kas harus diinvestasikan dan kekurangan 
harus didanai. 

Bentuk umum dari anggaran kas adalah berikut ini 
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d. Penerimaan Kas  

Data-data: 
 Sales tunai 20% dari proyeksi sales 
 Pengumpulan piutang: 50% 1 bulan, 30% 2 bulan 
 Penerimaan dari dividen atas penyertaan terhadap 

perusahaan lain 

 
 
e. Pengeluaran Kas  

Data-data: 
 Pembelian 70% sales. Pembayaran: 10% kas, 70% 1 bulan, 

sisanya 2 bulan  
 Pembayaran sewa perbulan $5000. 
 Gaji & upah, 10% sales bulanan ditambah biaya tetap $8000 
 Pajak $25000, dibayar pada bulan Desember 

 
 

2) Perencanaan Kas/Anggaran Kas (Cash Budget)  
a. Disebut juga perkiraan kas  merupakan laporan 

perkiraan pengeluaran dan pemasukan kas. 
b. Digunakan untuk memperkirakan kebutuhan kas 

jangka pendek, dengan focus pada antisipasi kelebihan 
dan kekurangan dana. 

c. Kelebihan kas harus diinvestasikan dan kekurangan 
harus didanai. 

Bentuk umum dari anggaran kas adalah berikut ini 
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 Pengeluaran AT: mesin baru, harga $130000 dibeli $ dibayar 
November 

 Pembayaran bunga pada Desember, $10000 
 Pembayaran dividen kas pada Oktober $20000 
 Pembayaran pokok pinjaman pada Desember $20000 

 
 

 
 

f. Net Cash Flow dari Cash Budget  
Data-data: 
 Kas akhir bulan Sept $50000 
 Minimum kas $25000 
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g. Evaluasi Cash Budget 
 

 
 
3) Perencanaan Keuangan Jangka Panjang  

Merupakan tindakan keuangan terencana dan antisipasi dampak 
tindakan tersebut selama periode waktu 2 hingga 10 tahun. Rencana 
keuangan jangka panjang memerlukan beberapa aktivitas, yaitu: 

a. Usulan investasi aktiva tetap. 
b. Aktifitas Penelitian dan Pengembangan. 
c. Pengembangan produk dan pemasaran. 
d. Struktur modal 
e. Sumber pendanaan 

Rencana tersebut didukung dengan anggaran  tahunan dan rencana 
profit. 

 
4) Perencanaan Profit 
Merupakan persiapan anggaran kas dan proforma laporan keuangan: 
a. Pro Forma Laporan Keuangan  
Penyusunan proforma laporan keuangan terdiri dari proforma laporan 
rugi laba dan proforma neraca. Contoh ilustrasi : 

1. Laporan Keuangan. tahun sebelumnya  
2. Perkiraan Sales tahun yang akan datang 
3. Asumsi asumsi yang mendasari. 

 
 
 
 
 
 

 Pengeluaran AT: mesin baru, harga $130000 dibeli $ dibayar 
November 

 Pembayaran bunga pada Desember, $10000 
 Pembayaran dividen kas pada Oktober $20000 
 Pembayaran pokok pinjaman pada Desember $20000 

 
 

 
 

f. Net Cash Flow dari Cash Budget  
Data-data: 
 Kas akhir bulan Sept $50000 
 Minimum kas $25000 
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Sales Forecast Vectra tahun 2004 
Unit Sales: 

Model X     1500 
Model Y     1950 

Dolar Sales: 
Model X ($25/unit)  $ 37500 
Model Y ($50/unit)   97500 

Total    $        135000 
 

b. Pro Forma Laporan Rugi Laba  
 Perencanaan. Pro Forma Laba Rugi: 
 Metode: % of sales 
 Contoh pada Vectra: 
 COGS of sales 80% 
 Opr. Expenses of sales 10% 
 Interest Expenses of sales 1% 
 Sales forecast $135000 
 Pajak 15% 
 Dividen saham biasa 2004 $4000 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dollars % of Sales
Sales Revenue 100,000$   100%
Less: Cost of Goods Sold 80,000       80%

Gross Profits 20,000$     20%
Less: Operating Expenses 10,000       10%

Operating Profits 10,000$     10%

Less: Interest Expense 1,000         1%

Net Profits Before Taxes 9,000$       9%
Less: Taxes (15%) 1,350         1%

Net Profits After Taxes 7,650$       8%

Less: Common Stock Dividends 4,000         4%

To Retained Earnings 3,650$       4%

Vectra Manufacturing Income Statement
For the Year Ended December 31, 2003
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c. Pro Forma Neraca 
Perencanaan pro forma neraca menggunakan metode judgmental 

approach. Untuk penyusunan pro forma neraca 2004 Vectra: 
1. Minimum cash balance $6000 
2. Marketable sec. tetap (sama dg thn 2003) 
3. Piutang rata-rata (jangka wkt 45 hr) adl $16875 
4. Persediaan akhir tetap $16000, dimana: 25% BB, sisanya 

barang jadi 
5. Pembelian mesin baru harga $20000, depr.perthn $8000 
6. Pembelian 30% sales dg pembayaran 72 hr 
7. Utang pajak (taxes payable) 25% dari kewajiban pajak thn ybs 
8. Notes payable tidak berubah dari thn sebelumnya 
9. Kewajiban jk padak lain (other current liabilities) tidak berubah 
10. Utang jangka panjang dan shm biasa tidak berubah 
11. Laba ditahan meningkat dari $23000 thn 2004 menjadi $29327 
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D. Rangkuman 

Arus Kas bagi suatu perusahaan adalah bagaikan darah dalam 
tubuh kita. Tanpa kas (uang tunai) yang cukup, perusahaan tidak akan 
dapat beroperasi dengan baik. Salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap besarnya arus kas suatu perusahaan adalah 
penyusutan dan biaya-biaya non kas lainnya. Ada 2 macam arus kas 
yang diberi perhatian oleh perusahaan yaitu arus kas operasional 
dan arus kas bebas. 

Aspek utama dari proses perencanaan keuangan  terdiri dari 2 
aspek yaitu a) Cash Planning (penyusunan Budget), b) Profit 
Palanning (penyusunan Proforma/Proyeksi)  
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E. Latihan 
Soal A: 
1. Alokasi beban aktiva tetap histories terhadap pendapatan 

tahunan, ini disebut dengan:  
a. Net profits. 
b. Gross profits. 
c. Depreciation. 
d. Amortization. 

2. Semua  hal berikut ini adalah beban non kas, kecuali :  
a. Depreciation. 
b. Accruals. 
c. Depletion. 
d. Amortization.  

3. Berdasarkan MACRS, suatu asset yang berharga Rp.10.000 
didepresiasikan dengan menggunakan periode recovery normal 
5 tahun. Berapa depresiasi pada tahun ke3?  
a. $1,900 
b. $1,200 
c. $1,500 
d. $2,100 

4. Berdasarkan MACRS, suatu asset yang berharga $100,000, biaya 
instalasi $10,000, dan memiliki nilai sisa $25,000, 
didepresiasikan dengan menggunakan masa recovery normal 5 
tahun. Berapa depresiasi pada tahun 1?  
a. $15,000 
b. $12,750 
c. $11,250 
d. $22,000 

5. Berdasarkan MACRS, suatu asset yang bernilai $100,000 
didepresiasikan dengan menggunakan masa recovery 10 tahun. 
Depresiasi tahun 11 adalah sebesar …… 
a. $3,000 
b. $4,000 
c. $0 
d. $6,000 
 
 

 
D. Rangkuman 

Arus Kas bagi suatu perusahaan adalah bagaikan darah dalam 
tubuh kita. Tanpa kas (uang tunai) yang cukup, perusahaan tidak akan 
dapat beroperasi dengan baik. Salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap besarnya arus kas suatu perusahaan adalah 
penyusutan dan biaya-biaya non kas lainnya. Ada 2 macam arus kas 
yang diberi perhatian oleh perusahaan yaitu arus kas operasional 
dan arus kas bebas. 

Aspek utama dari proses perencanaan keuangan  terdiri dari 2 
aspek yaitu a) Cash Planning (penyusunan Budget), b) Profit 
Palanning (penyusunan Proforma/Proyeksi)  
 
 
 
 



54 MANAJEMEN  KEUANGAN

Soal B: 
1. 
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2. Data yang tersedia dari Huddleston:  
 

 
 

Huddleston Manufacturing memperkirakan penjualan tahun 
2005 sebesar $3 juta.  Interest expense diharapkan tetap tidak berubah 
$70,000, dan perusahaan berencana membayar kas dividend  $140,000 
during 2005.  Gunakan percent-of-sales method untuk membuat pro 
forma income statement December 31, 2005, berdasarkan income 
statement 2004 diatas. 
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